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TEKNOLOGI informasi untuk saat
ini merupakan pondasi penting dan
memainkan peran penting didalam
segala sektor, salah satu sektor yang
menjadikan teknologi informasi seba-
gai aspek terpenting guna menjalankan
roda aktivitas adalah sektor pendidi-
kan. Sektor pendidikan saat ini menjadi

pondasi awal untuk terciptanya kehi-
dupan yang dapat membangun perda-
maian, memberantas kemiskinan dan
mendorong pembangunan berkelan-
jutan. Selain itu pula sektor pendidikan
merupakan hak asasi manusia se-
panjang hidup dan akses atas pen-
didikan harus sesuai dengan kualitas
pendidikan.

Dengan adanya penekanan pada
kualitas pendidikan itu sendiri peme-
rintah berusaha melakukan koordinasi
kepada lembaga-lembaga pendidikan
untuk meningkatkan teknologi infor-
masi sehingga standar kualitas pen-
didikan khususnya di Indonesia akan
semakin baik dengan adanya teknologi
informasi ini. Terlebih lagi untuk lem-
baga-lembaga pendidikan untuk saat
ini diperlukan suatu sistem informasi
yang diperlukan guna memfasilitasi
semua aktivitas bisnis maupun non
bisnis dilingkungan pendidikan.

Secara umum, sistem pendidikan di
sebagian perguruan tinggi di Indonesia
saat ini sudah menerapkan teknologi
informasi dari sistem akademik, elear-
ning, sistem informasi kampus, sistem
informasi mengenai penerimaan maha-
siswa baru (PMB) dan sistem informasi
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bagi setiap jurusan yang ada. Segala
macam teknologi informasi yang ber-
kembang di perguruan tinggi di Indo-
nesia semua dikontrol melalui lembaga
kampus tersendiri yang akan bertang-
gung jawab penuh atas berjalannya
teknologi informasi yang ada di per-
guruan tinggi di Indonesia.

Meskipun diatas kertas setiap per-
guruan tinggi di Indonesia secara lang-
sung telah menerapkan teknologi infor-
masi yang ada dan berusaha menge-
lola semua aktivitas kampus dengan
baik namun seiring berjalannya waktu
terkadang terjadi komplain dan keluhan
dari proses pelaksanaannya. Agar nan-
tinya dalam melakukan proses mana-
jemen risiko Teknologi Informasi dapat
dilakukan secara optimal dan sempur-
na, maka diperlukan sebuah framework
yang mampu menyelesaikan proses

analisis manajemen teknologi informa-
si sesuai dengan standar yang ada.
Dengan adanya framework tersebut
dapat dilakukan proses untuk menga-
nalisis apa saja yang kurang di dalam
implementasi teknologi informasi untuk
kemudian dianalisis dan dicari jalan
keluarnya sehingga resiko-resiko atau-
pun masalah-masalh yang mungkin saja
terjadi untuk kedepannya akan dapat
diminimalisir dengan baik.

Framework yang dapat digunakan
sebagai standarisasi proses teknologi
informasi di perguruan tinggi di Indo-
nesia diantaranya adalah COBIT,
OCTAVE, ISO/IEC dan ISO/FDIS. Untuk
saat ini banyak sekali penelitian ilmiah
yang secara langsung mengangkat
topik terkait standarisasi proses tek-
nologi informasi di perguruan tinggi di
Indonesia terutama yang mengguna-
kan framework COBIT. Penggunaan
kerangka kerja dari COBIT dapat
menjabarkan hasil pengukuran tingkat
maturity level maupun capability level
yang dapat digunakan sebagai tolak
ukur akan didapatkan sebuah jawaban
dan rekomendasi untuk mengelola
resiko Tl dan dapat pula meminimalisir
resiko yang mungkin akan muncul di
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kemudian hari pada perguruan tinggi di
Indonesia.

Sehingga, untuk kedepannya pro-
ses audit dan standarisasi penerapan
framework di dalam pengelolaan tek-
nologi informasi pada perguruan tinggi
di Indonesia, harus menjadi agenda wa-
jib didalam kalender perguruan tinggi,
karena secara tidak langsung adanya
pengaruh Audit Tl di lingkungan per-
guruan tinggi akan menopang pelaksa-
naan, pengelolaan, penerapan bahkan
pengawasan terkait teknologi informasi
yang sekarang ini menjadi kebutuhan
pokok setiap pihak yang ada di pergu-
ruan tinggi. Di Dalam prosesnya audit
Tl nantinya akan mempertimbangkan
beberapa aspek yang disesuaikan kem-
bali kepada pihak perguruan tinggi,
seperti aspek pelaksanaan teknis, as-
pek pihak-pihak pemangku jawaban,
aspek pengadaan asset dan lain se-
bagainya. Sehingga setelah dilakukan
proses audit nantinya output yang di-
berikan akan berupa rekomendasi dan
saran yang tepat sasaran guna men-
ciptakan standarisasi teknologi infor-
masi yang baik dan tepat guna di setiap
perguruan tinggi di Indonesia.
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Intelektual, Penyambung Lidah yang Terzalimi ~ Eclukasi Konservam, Berdayakan Genemm Muda Alquran Solusi Masalah Kekinian

SLEMAN (KR) - Intelektual

dosen berpendidikan doktor dan

JAKARTA (KR) -

Da-

YOGYA (KR) - UIN Sunan Kalijaga (Suka)
Yogyakarta bekerjasama dengan Netherlands-

diharapkan menjadi pe- 65 di antaranya sudah men-
nyambung lidah mereka yangti- duduki jabatan akademik lektor
dak berdaya atau bahkan terzal- kepala. “Intelektual juga perlu
imi. Selain itu, intelektual juga bersuara kepada kalangan bis-
diperlukan untuk memberikan nis yang menjalankan praktik
pemikiran yang menjadi konsid-  bisnis yang mengabaikan etika,
eran penguasa dalam mengam- mengeksploitasi manusia lain
bil kebijakan, melengkapi atau  dan menjalankan persaingan ti-
bahkan memberikan narasi al-  dak sehat,” ujar Fathul.
ternatif dari media arus utama Peran intelektual dapat dibagi
dan lembaga pemerintah lain. menjadi tiga tingkatan. Per-
Rektor UII Prof Fathul Wahid tama, mereka yang berbicara
PhD mengemukakan hal terse- dan menulis kepada publik ha-
but saat penyerahan SK4 Guru  nya tentang hal yang sesuai de-
Besar UII, Rabu (21/6). SK Guru  ngan disiplin yang ditekuninya.
Besar diserahkan Kepala Kedua, mereka yang berbicara
LLDikti Wilayah V Prof Aris dan menulis tentang disiplinnya
Junaedi PhD kepada Rektor UII  dan mengaitkannya dengan as-
dan selanjutnya diberikan kepa-  pek sosial, kultural dan bahkan
da Dr Ellisa Kusrini ST MT, politik. Ketiga, mereka yang
Rudy Syahputra SSi MSi PhD, berkontribusi hanya ketika
Rifqi Muhammad SE MSc PhD mendapat undangan, yaitu
dan Nandang Sutrisno SHLLM mereka yang menjadi simbol

MHum PhD. Dengan pengu-
kuhan 4 profesor baru ini, pro-
porsi dosen UII yang menjadi

dan diminta berbicara dan
menulis tentang isu-isu publik
yang tidak harus terkait lang-

lam upaya memberdaya-
kan potensi generasi muda
yang sadar lingkungan dan
haus akan tantangan
alam, PT Telkom Indonesia
(Persero) Tbk (Telkom)
melalui Community Deve-
lopment Center (CDC) se-
makin konsisten terlibat
dalam aksi nyata penang-
gulangan krisis iklim di In-
donesia, melalui Program
Edukasi Konservasi. Pro-
gram ini sejalan dengan
arahan Menteri BUMN
Erick Thohir yang beharap
Program Corporate Social
Responsibility (CSR) difo-

berdasarkan pengetahuan
dan wawasan umum me-
ngenai konservasi, penga-
laman, motivasi, harapan,
dan rencana tindaklanjut
atau tujuan jangka pan-

KR-Istimewa
Peserta Program Edukasi Konservasi saat meng-
ikuti pelatihan.

dasar Konservasi, Ragam
Konservasi, Nilai Karakter
Konservasi, Dasar-dasar
Ekologi, Pengelolaan
Sampah, PPPK dan SAR,
Asas Kepemimpinan, Flora

Indonesia Consortium for Muslim-Christian
Relations dan Asosiasi Ilmu Alquran dan Tafsir
(AIAT) mengadakan seminar nasional meng-
usung tema ‘Kitab Suci untuk Perdamaian dan
Kemanusiaan’ di Convention Hall (Gedung Prof
RHA Soenarjo SH) kampus UIN Sunan Kalijaga,
Selasa (20/6).

Tema tersebut diambil sebagai tanggung jawab
akademisi, utamanya UIN Suka terlibat mema-
hami realita kehidupan yang masih banyak ma-
salah, seperti terorisme, intoleransi, korupsi, keti-
daksetaraan gender, ketidakadilan dan lainnya.

“Konferensi kali ini mencoba terlibat dalam pe-
mecahan semua masalah kekinian tersebut de-
ngan cara memahami kitab suci yang kontekstu-
al,” tutur Pelaksana Harian Rektor UIN sekaligus
Ketua ATIAT Prof Dr Phil Sahiron. Ia berharap
akademisi dapat berkontribusi dalam penyelesai-
an semua permasalahan dunia.

Ketua Konsorsium Prof Frans Wisjen menyam-
paikan, hubungan antara umat beragama dan
teks kitab suci bersifat timbal balik. Umat beraga-
ma melakukan sesuatu untuk memberi makna
terhadap teks. Di saat yang sama, kitab suci
memberikan yang disebut kebanyakan orang se-

profesor adalah 4,3%.

Saat ini, UIl mempunyai 258 aslinya.

sung dengan bidang keahlian

(Fsy)f taranya telah

terpilih

Kehutanan Umum, Dasar-

kuskan pada tiga hal yakni jang setelah mengikuti dan Fauna Indonesia,
pendidikan, lingkungan hi- kegiatan pelatihan,” ujar Sadar Kebersihan, serta
dup dan usaha mikro kecil SGM Community Develop- Jurnalistik & Social Media
dan menengah (UMKM). ment Center Telkom Hery Engagement. Sedangkan

“Lebih dari 400 orang Susanto di Jakarta, Kamis narasumbernya para ahli
mendaftar sebagai peserta  (22/6). berlatar belakang keil-
Program Edukasi Konser- Menurut Hery Susanto, muan serta konsistensi da-
vasi dan setelah melalui pada pelatihan ini peserta lam melakukan aksi nyata
diseleksi, 10 persen di an- mendapatkan materi sesuai bidangnya masing-

masing.

(San)-f

bagai tuntunan dan makna untuk umat beraga-
ma serta kemanusiaan.

(Feb)-f
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Edi Prasetya menjadi agen BRILink dengan konsep sederhana

Panen Penghasilan dengan Gabung Agen BRILink

SLEMAN (KR)- Awalnya tidak ada di
pikiran Edi Prasetya (38) untuk menjadi
salah satu agen BRILink yang belakang-
an cukup merebak karena menghasilkan
keuntungan lumayan. Hanya saja, hu-
bungan Edi dengan BRI memang selama
ini terjalin sangat baik. “Sekira baru se-
tahunan ini jadi Agen BRILink. Tapi
kalau jadi nasabahnya sih sudah belasan
tahun. Katanya saya punya rekam jejak
bagus sehingga dipercaya jadi agen,” tu-
tur pria kelahiran Magelang, 13 Oktober
1984 ini kepada KR belum lama ini.

Dengan menjadi agen bank plat merah
tersebut, Edi ternyata juga mempermu-
dah nasabah lain. Pasalnya, Edi menjadi
kepanjangan tangan BRI untuk mela-
kukan berbagai transaksi yang tidak
harus melalui teller ataupun ATM. Hal
tersebut kian mempermudah transaksi
nasabah yang memiliki keterbatasan,
baik waktu maupun kendala lain. “Misal-
nya saja ada yang nitip mau transfer.
Atau ada yang mau nabung, beli pulsa
dan lainnya. Soalnya kalau ke ATM juga
agak jauh. Transaksi di bawah Rp 5 juta
juga disarankan ke ATM atau Agen
BRILink. Jadinya sangat membantu ma-
syarakat,” ungkap warga Nglaban
Sinduharjo Ngaglik Sleman tersebut.

Saat ini, Edi bisa melayani puluhan
transaksi dalam setiap harinya. Peng-
hasilan dari agen juga diakuinya cukup
menjanjikan. Karena itulah ia makin ter-
motivasi untuk meningkatkan layanan.
Bahkan tidak jarang Edi melakukan jem-
put bola kepada nasabah yang ingin
melakukan transaksi.

Sementara  Departement  Head
BRILink BRI RO Yogyakarta Phopy
Christianty Tupon menjelaskan, Agen
BRILink merupakan perluasan layanan
BRI dengan melalui jalinan kerjasama
dengan nasabah BRI sebagai Agen.
Mereka dapat melayani transaksi per-
bankan secara real time online dengan
konsep sharing fee.

“Masyarakat yang memiliki rekening
BRI dan usaha dapat menjadi agen.
Minimal menyetor uang jaminan Rp 3 ju-
ta dan saldo tersebut diblokir selama
menjadi agen (khusus Agen BRILink
EDC),” urainya.

Dijelaskan Phopy pula, dengan menja-
di Agen BRILink, banyak keuntungan
yang bisa diperoleh. termasuk dapat
merekomendasikan seseorang untuk
mendapatkan pinjaman mikro melalui
skema referral yang juga menguntung-
kan bagi agen. (Feb)-f

Pemerintah Gencarkan Digitalentrepreneur

JAKARTA (KR) -

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil

Menengah (KemenKopUKM) menggencarkan pelaksanaan pro-
gram digitalentrepreneur (digipreneur) untuk menumbuhkan
ekonomi digital di Indonesia.

“Pemerintah sangat
serius dalam menciptakan
ekosistem ekonomi digital
yang inklusif, agile, dan
berkelanjutan,” kata
Deputi Bidang Kewirausa-
haan KemenKopUKM Siti
Azizah saat memberikan
sambutan secara virtual
dalam Program Entre-
preneur Hub Batu, Jawa
Timur, Kamis (22/6).

Menurut Siti Azizah ,
upaya penumbuhan digi-
preneur yang dilakukan ini
adalah dalam rangka
memastikan seluruh ma-
syarakat dapat ikut me-
manfaatkan pertumbuhan

ekonomi digital termasuk
UMKM yang belum melek
digital sekalipun.
Dikatakannya, potensi
ekonomi digital di Indo-
nesia adalah yang terbesar
di Asia. Pada 2022 tercatat
nilai ekonomi digital sebe-
sar 77 miliar dolar AS.
Namun demikian, jika di-
bandingkan dengan Ma-
laysia yang hanya menca-
pai 21 miliar dolar AS di
tahun yang sama, Malay-
sia memiliki ekosistem dig-
ital yang lebih baik. UM-
KM di Malaysia bahkan
disebutnya sudah familier
menggunakan third party

untuk pemasaran digital-
nya.

“Jadi mereka tidak lagi
disibukkan dengan kegiat-
an digital marketing yang
sangat dinamis dan menyi-
ta waktu sehingga dapat
fokus pada produksi,
bahkan urusan logistik da-
pat ditangani oleh pihak
ketiga,”ucapnya.

Azizah mengatakan bah-
wa ada hal yang menarik
dalam Entrepreneur Hub
kali ini, yaitu dari seluruh
sasaran peserta program,
ada beberapa yang akan
diarahkan menjadi digital
preneur, mereka yang me-

miliki minat dan keteram-
pilan dasar di bidang
ekonomi digital.

Ia menegaskan bahwa
dukungan tidak boleh
berhenti hanya pada me-
wisuda digipreneur baru
ini, tetapi harus terus di-
fasilitasi supaya UMKM
dapat mengakses jasa dan
tentunya eksistensi digi-
preneur pun dapat tumbuh
dan berkembang seiring
banyaknya minat penggu-
na jasa mereka.

Ia juga juga berpesan agar
program Entrepreneur Hub
dapat pemacu terbangun-
nya kolaborasi multipihak
dalam menciptakan ekosis-
tem kewirausahaan melalui
berbagai program inovatif
lainnya di tahun-tahun
mendatang. (Lmg)-f

Produk Lawson Resmi Sandang Lebel Halal

YOGYA (KR) - Sejak aw-
al kehadiran, Lawson In-
donesia telah berkomitmen
menyediakan produk-pro-
duk yang berkualitas dan
halal demi mewujudkan
kepuasan pelanggan se-
tianya. Seluruh produk
yang disediakan komitmen
pada halal, agar Masya-
rakat Indonesia nyaman
dan aman untuk mengkon-
sumsi produk produk ung-
gulan Lawson. Hal tersebut
dibuktikan dengan mengan-
tongi sertifikat halal dari
Badan Penyelenggara Jami-
nan Produk Halal (BPJPH)
Kementerian Agama (Ke-
menag) Republik Indonesia.

Corporate Communica-
tion Manager PT Lancar
Wiguna Sejahtera (Law-
son), Firly Firlandi menga-
takan Lawson telah resmi
menyandang label halal

yang diakui oleh otoritas
yang ditunjuk negara,
yakni BPJPH Kemenag
dan Lembaga Pengkajian
Pangan Obat dan
Kosmetika Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM MUTI)
selaku Lembaga Pe-

meriksa Halal, sekaligus
menyematkan Lawson de-
ngan predikat kategori A
atau sangat baik/excellent.

“Produk produk halal ka-
mi kini telah bersertifikasi
BPJPH Kemenag. Sudah
sejak lama Lawson concern
terkait kepatuhan untuk
halal, bagi seluruh produk
yang dijualnya. Sertifikasi
tersebut memberikan
kenyamanan konsumen
kami,i ujar Firly di Lawson
Yogyakarta, Rabu (21/6).

Firly menyatakan sesuai
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Lawson Indonesia raih predikat A sertifikasi halal

dengan persyaratan selu-
ruh menu original Lawson
telah mendapatkan serti-
fikat halal, sebut saja se-
mua jenis oden, karaage,
tsukune, chicken teriyaki,
seluruh bento, sandwich
dan onigiri, serta produk
lainnya.Diharapkan de-
ngan diraihnya sertifikasi
halal dengan nomor Ser-
tifikat Halal ID0041000-
2904730523 tersebut,
memberikan kepercayaan
dan kenyamanan penuh
dari pelanggan Lawson.
“Terima kasih kepada
para pelanggan setia Law-
son yang tetap bersama
dan menjadi semangat ka-
mi. Semangat selalu men-
jaga komitmen menyedia-
kan produk halal dan
berkualitas serta layak
konsumsi bagi masyara-
kat,” tandasnya. (Ira)-f



